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SUMMARY

ELFRIDA GITA F. The Roles of Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Penyuluhan
Pertanian in Increasing Income of processed Food Member Groups in Talang Jambe
District and Bukit Sangkal District, Palembang City (Supervised by SRIATI and

MARYATI MUSTOFA HAKIM).

This research was held in Talang Jambe District and Bukit Sangkal District,
Palembang City at March to April 2013. This research’s objectives were:
1) to measure UPTD BPP’s role member groups of processed food products in
diversified activities in Talang Jambe district and Bukit Sangkal District, 2) to
calculate the income member groups of processed food products in diversified
activities in in Talang Jambe district and Bukit Sangkal district, 3) to analyze UPTD
BPP’S role relationships with member groups revenues of processed food products in
diversified activities in in Talang Jambe district and Bukit Sangkal District.

This research method was used case study method and the sampling method
used in this study was a census method. Number of member groups is processed food
that is taken as 50 members who seek processed food products .

The results showed UPTD role as an information provider BPP, provider of the
means of production, and as a facilitator, organizer of agricultural extension on
processed food member groups including the height criteria with a total score of
32.20. This shows the role played by the four UPTD BPP on processed food

member groups in the over all product diversification activities are properly

implemented .



Operating revenues processed food that has contributed the highest to lowest in
order are processed food group Karya Rahayu II , Sidomakmur , Purun Permai II ,
Purun Permai I and Karya Rahayu I, with the average income of processed food
businesses , who have contributed highest to lowest in order are Rp 4.202.450 for
dried potato sauce products , Rp 2.192.250 for products pumpkin, Rp 2.189.750 for
papaya products , Rp 2.062.225 for cassava chips and Rp 2.057.950 for products
potato crackers starch.

The test results by using a statistical test Spearman rank correlation coefficient
is a positive relationship between roles can increase revenue UPTD BPP with
member groups in a processed food product diversification activities. Where rs (0.05)
(50) of 0,279 . This shows that there is a positive relationship between roles can
increase revenue UPTD BPP with member groups in a processed food product
diversification activities in Talang Jambe District and Bukit Sangkal District

Palembang City with the score of Rs was 0,595.



RINGKASAN

ELFRIDA GITA F. Peran Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Penyuluhan Pertanian
dalam Meningkatkan Pendapatan Anggota Kelompok Pangan Olahan di Kelurahan
Talang Jambe dan Bukit Sangkal Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI dan
MARYATI MUSTOFA HAKIM).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal Kota
Palembang pada bulan Maret sampai dengan April 2013. Tujuan dari penelitian ini
adalah 1) Mengukur peran UPTD BPP pada anggota kelompok pangan olahan dalam
kegiatan diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal,
2) Menghitung pendapatan anggota kelompok pangan olahan dalam kegiatan
diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal, 3) Menganalisis
hubungan peran UPTD BPP dengan pendapatan anggota kelompok pangan olahan
dalam kegiatan diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study
method) dan metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sensus. Jumlah anggota kelompok pangan olahan yang diambil adalah
sebanyak 50 orang anggota yang mengusahakan produk pangan olahan.

Hasil penelitian menunjukkan peran UPTD BPP sebagai penyedia informasi,
penyedia sarana produksi, fasilitator kemitraan dan sebagai penyelenggara
penyuluhan pertanian pada anggota kelompok pangan olahan termasuk pada kriteria

tinggi dengan total skor 32,20. Hal ini menunjukkan keempat peran yang dilakukan



UPTD BPP pada kelompok pangan olahan dalam kegiatan diversifikasi produk
secara keseluruhan sudah dilaksanakan dengan baik.

Pendapatan usaha pangan olahan yang memiliki kontribusi tertinggi sampai
terendah secara berurutan adalah kelompok pangan olahan Karya Rahayu II,
Sidomakmur, Purun permai II, Purun Permai I dan Karya Rahayu I, dengan rata-rata
pendapatan usaha pangan olahan (Rp/th) yang memiliki kontribusi tertinggi sampai
terendah secara berurutan adalah Rp 4.202.450 untuk produk sambel kentang kering,
Rp 2.192.500 untuk produk dodol labu, Rp 2.189.750 untuk produk dodol pepaya,
Rp 2.062.225 untuk produk keripik singkong dan Rp 2.057.950 untuk produk
kerupuk pati kentang.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik koefisien korelasi peringkat
Spearman terdapat hubungan positif dapat meningkatkan pendapatan antara peran
UPTD BPP dengan anggota kelompok pangan olahan dalam kegiatan diversifikasi
produk, dimana nilai rs sebesar 0,595 dan nilai rs (0,05) (50) sebesar 0,279. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dapat meningkatkan pendapatan
antara peran UPTD BPP dengan anggota kelompok pangan olahan di Kelurahan

Talang Jambe dan Bukit Sangkat Kota Palembang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah-buahan dan sayur-mayur merupakan salah satu pasar pertanian yang paling
pesat di negara-negara berkembang, dengan produksi yang meningkat sebesar
3,6 persen per tahun untuk buah-buahan dan 5,5 persen untuk sayur-mayur pada
1980-2004. Selama kurun waktu ini, 58 persen peningkatan produksi hortikultura
seluruh dunia berasal dari Cina, 38 persen dari semua negara berkembang lain, dan
sisanya sebesar 4 persen dari negara-negara maju, hal yang menunjukkan bahwa
ledakan hortikultura pertama-tama menguntungkan negara-negara berkembang.
Di India, buah-buahan dan sayur-mayur merupakan sektor pertumbuhan paling
penting dalam produksi tanaman pangan pada 1990-an (Laporan Pembangunan
Dunia, 2008).

Revolusi hortikultura meningkatkan pendapatan dan membuka lapangan kerja.
Dibandingkan dengan padi-padian, hortikultura meningkatkan kembalian pada lahan
(return on land) 10 kali lipat. Dan, sektor ini menghasilkan lapangan kerja yang luar
biasa melalui produksi (sekitar dua kali lipat input tenaga kerja per hektar
padi-padian) dan lebih banyak pekerjaan lain di luar pertanian, yakni dalam proses
pengolahan, pengepakan, dan pemasarannya banyak diantara pekerjaan-pekerjaan itu
dipegang kaum perempuan (World Development Report, 2008).

Para petani di wilayah-wilayah dengan potensi pertanian dan akses ke pasar

yang baik, sekitar 60 persen dari penduduk pedesaan di dunia berkembang, memiliki



kesempatan yang bagus di pasar yang baru. Dengan diversifikasi ke produk-produk
yang bernilai tinggi, mereka dapat mengimbangi turunnya harga produk padi-padian
dan ekspor tradisional. Perubahan pola makan konsumen yang dipicu oleh
pertumbuhan pendapatan dan peningkatan urbanisasi yang cepat sudah cukup kuat
untuk mengerakkan diversifikasi. Terutama di negara-negara yang mengalami
transformasi dan urban, pola makan mulai meninggalkan padi-padian, akar-akaran,
umbi-umbian, dan kacang-kacangan untuk beralih pada berbagai produk peternakan,
minyak tumbuhan, buah-buahan dan sayur-mayur. Konsumen di negara-negara
industri yang lebih menyukai produk-produk khusus dan pasokan hasil-hasil bumi
segar sepanjang tahun menciptakan pasar global bagi banyak diantara produk
tersebut. Hortikultura, minyak tumbuhan, dan peternakan berkembang paling cepat
dengan pasar-pasar baru juga tercipta untuk padi-padian, produk ternak dan bahan
bakar hayati. Kebanyakan produk makanan dalam pertanian baru ini cepat basi atau
busuk, dengan standar kualitas dan keamanan yang lebih ketat, sehingga
meningkatkan integrasi vertikal sistem pangan (Laporan Pembangunan Dunia, 2008).

Subsistem agribisnis hulu (upstream agribusiness) (on-farm). Kegiatan
ekonomi yang menyediakan sarana produksi bagi pertanian, seperti industri dan
perdagangan agrokimia (pupuk, pestisida, dll), industri agro otomotif (mesin dan
peralatan), dan industri benih/bibit. Subsistem produksi/usahatani (on-farm
agribusiness), kegiatan ekonomi yang menggunakan sarana produksi yang dihasilkan
oleh subsistem agribisnis hulu untuk menghasilkan produk pertanian primer.
Termasuk ke dalam subsistem usahatani ini adalah usaha tanaman pangan, usaha
tanaman hortikultura, usaha tanaman obat-obatan, usaha perkebunan, usaha

perikanan, usaha peternakan, dan kehutanan. Subsistem agribisnis hilir (down-stream



agribusiness) (off-farm), berupa kegiatan ekonomi yang mengolah produk pertanian
primer menjadi produk olahan, baik produk antara maupun produk akhir, beserta
kegiatan perdagangan di pasar domestik maupun di pasar internasional. Kegiatan
ekonomi yang termasuk dalam subsistem agibisnis hilir ini antara lain adalah industri
pengolahan makanan, industri pengolahan minuman, industri pengolahan serat (kayu,
kulit, karet, sutera, jerami), industri jasa boga, industri farmasi dan bahan kecantikan,
dan lain-lain beserta kegiatan perdagangannya. Subsistem lembaga penunjang,
seluruh kegiatan yang menyediakan jasa bagi agribisnis, seperti lembaga keuangan,
lembaga penelitian dan pengembangan, lembaga transportasi, lembaga pendidikan,
dan lembaga pemerintah (kebijakan fiskal dan moneter, perdagangan internasional,
kebijakan tata-ruang, serta kebijakan lainnya) (Emir, 2010).

Keberadaan agribisnis diawali karena adanya pemanenan energi surya melalui
proses fotosintesis menjadi energi kimia, sehingga produk-produk dasar agribisnis
telah disediakan oleh alam, peran manusia adalah memanfaatkannya atau melakukan
pengolahan untuk menambah nilai produk tersebut dengan menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya, menggunakan teknologi yang dikuasainya agar
diperoleh produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Manusia dapat
memanfaatkan produk agribisnis dalam berbagai bentuk yaitu dalam bentuk bahan
baku, produk setengah jadi atau produk jadi. Produk agribisnis inilah yang menjadi
komoditi ekonomi. Batasan pertama sistem agribisnis adalah komoditi atau
Commodity. Komoditi akan memiliki nilai ekonomi bila ada konsumen yang
memerlukan tetapi jumlah komoditi yang tersedia terbatas. Kondisi ini akan
ditemukan bila ada pemilihan tempat dimana terjadi pertemuan penjual dan

konsumen, pelaku agribisnis perlu menentukan tempat tertentu untuk menawarkan



produknya kepada konsumen. Batasan kedua sistem agribisnis adalah tempat atau
Place dimana komoditi tersebut dihasilkan dan dipasarkan (Darius, 2010).

Sebagai suatu bisnis, ada skala ekonomi tertentu yang harus dipenuhi untuk
memperoleh profit. Untuk memenuhi skala ekonomi tersebut, produk agribisnis
harus mencapai kuota atau volume tertentu, atau dengan kata lain ada batasan jumlah
tertentu yang harus dipenuhi. Batasan ketiga sistem agribisnis adalah kuantitas atau
Quantity. Tidak mudah memperoleh kuantitas komoditi agribisnis yang telah
ditetapkan. Adanya pengaruh alam dan faktor genetika menyebabkan komoditi
agribisnis amat bervariatif. Proses seleksi, sortasi dan grading harus dilakukan
berdasarkan spesifikasi kualitas produk yang diperlukan oleh konsumen. Batasan
keempat bagi sistem agribisnis adalah kualitas atau Quality yang diperlukan
konsumen. Ketersediaan komoditi agribisnis berfluktuasi tergantung musim dan
iklim. Selera dan kebutuhan konsumen juga selalu berubah ubah dari waktu ke waktu
apalagi komoditi agribisnis memiliki umur pakai yang terbatas sehingga waktu
merupakan pembatas sistem. Batasan sistem agribisnis yang kelima adalah waktu
atau Time (Wicaksana, 2010).

Salah satu upaya dapat ditempuh untuk penganekaragaman produksi buah-
buahan adalah dengan cara pengolahan buah dalam bentuk makanan kering (keripik
buah). Keripik buah merupakan salah satu makanan yang memiliki nilai ekonomis
cukup tinggi dan sangat potensial untuk diperdagangkan (Basrah dan Nainggolan,
1995).

Peningkatan nilai tambah produksi dapat merangsang berdirinya industri kecil di

pedesaan, sekaligus dapat memperluas lapangan kerja. Diketahui bahwa agroindustri



merupakan salah satu alternatif usaha diversifikasi pangan yang berpotensi
meningkatkan pendapatan petani dan memperluas pasar (Balittan Sukarami, 1995).

Menurut UU No. 7 Tahun 1996, pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukan
sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia. Termasuk bahan tambahan
pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan,
pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau minuman.

Makanan olahan, yaitu makanan hasil proses pengolahan dengan cara atau
metode tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan. Makanan olahan siap saji adalah
makanan yang sudah diolah dan siap disajikan di tempat usaha atau di luar tempat
usaha atas dasar pesanan. Makanan olahan tidak siap saji adalah makanan yang
sudah mengalami proses pengolahan, akan tetapi masih memerlukan tahapan
pengolahan lanjutan untuk dapat dimakan atau diminum, contoh: makanan kaleng
dan lain-lain (Saparinto dan Hidayati, 2006).

Di samping itu salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan adalah
melalui penganekaragaman pangan, yaitu proses pengembangan produk pangan yang
tidak tergantung kepada satu jenis pangan saja. Tetapi terhadap macam-macam
bahan pangan mulai dari aspek produksi, aspek pengolahan, aspek distribusi hingga
aspek konsumsi pangan di tingkat rumah tangga (Departemen Pertanian, 2002).

Kelurahan Talang Jambe merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan
Sukarami Kota Palembang. Kelurahan ini mempunyai banyak potensi sumberdaya
alam salah satunya adalah sentra pengembangan tanaman pepaya California dan

merupakan kelurahan percontohan mandiri pangan terpadu.



Kelompok wanita di Kelurahan Talang Jambe dibentuk pada tahun 1999.
Dimana kegiatan kelompok wanita tersebut mengayam purun (tikar) yang bahan
bakunya berasal dari daun kelapa. Akan tetapi dengan mengayam purun tidak bisa
mencukupi kebutuhan sehari-hari anggota kelompok wanita tersebut. Maka timbul
ide kelompok wanita untuk membentuk kelompok pangan olahan pada tahun 2011.
Maka pada tahun 2011 di Kelurahan Talang Jambe dibentuk 5 kelompok pangan
olahan yaitu Sidomakmur, Purun Permai I, Purun Permai II, Melati dan Mulia
Sejahtera Bersama. Akan tetapi kelompok yang masih aktif produksi pangan olahan
sampai sekarang adalah Sidomakmur, Purun Permai I dan Purun Permai II. Dimana
produk olahan pertama kali di produksi adalah dodol pepaya , dengan adanya inovasi
dan pengetahuan kelompok pangan olahan di Keluruhan Talang Jambe produk yang
mereka produksi pun beragam, yaitu dodol pepaya, dodol labu dan keripik singkong.

Kelompok pangan olahan yang ada di Kelurahan Talang Jambe sudah termasuk
maju dan berkembang dari sisi diversifikasi produk. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Talang Betutu, kelompok pangan olahan Kelurahan Talang Jambe pernah
dikirim ke Cianjur Jawa Barat sebanyak 10 orang perwakilan dari 5 kelompok
pangan olahan pada bulan Juni 2011 selama 5 hari untuk mengikuti pelatihan pada
kelompok pangan olahan yang lebih maju disana.

Kelurahan Bukit Sangkal merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan
Kalidoni Kota Palembang. Kelurahan ini juga banyak terdapat potensi sumberdaya
alam salah satunya adalah sentra pengembangan usaha pangan olahan yang berupa

sambel kentang kering dan kerupuk pati kentang. Di Kelurahan Bukit Sangkal



terdapat dua kelompok pangan olahan Karya Rahayu I dan Karya Rahayu II. Ada
pun usaha lain antara lain ternak, tambak ikan, petani sayur dan berdagang.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Penyuluhan Pertanian Talang
Betutu bertugas dalam melaksanakan sebagian pelaksanaan tingkat operasional dari
Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Palembang dengan cara
menyelenggarakan kegiatan penyuluhan pertanian di bidang tanaman pangan dan
hortikultura, bidang peternakan, bidang perikanan dan bidang kehutanan. Serta
memfasilitasi ketersediaan dan distribusi produk. Peran UPTD BPP terhadap anggota
kelompok pangan yaitu penyedia informasi, penyedia sarana produksi, fasilitator
kemitraan, penyelenggara penyuluhan pertanian.

Dengan adanya peran Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Penyuluhan
Pertanian, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan kelompok pangan olahan
dalam kegiatan diversifikasi produk sehingga pendapatan yang didapat oleh masing-
masing anggota kelompok pangan olahan dapat membantu untuk mencukupi
kebutuhan mereka sehari-hari. Melihat kenyataan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Peran UPTD BPP Dalam Meningkatkan Pendapatan

Kelompok Pangan Olahan di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal Kota

Palembang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang
menarik untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana peran UPTD BPP pada anggota kelompok pangan olahan dalam

kegiatan diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal ?



. Berapa besar pendapatan anggota kelompok pangan olahan dalam kegiatan
diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal ?

. Bagaimana hubungan peran UPTD BPP dengan pendapatan anggota kelompok
pangan olahan dalam kegiatan diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe

dan Bukit Sangkal ?

. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

. Mengukur peran UPTD BPP pada anggota kelompok pangan olahan dalam
kegiatan diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal
. Menghitung pendapatan anggota kelompok pangan olahan dalam kegiatan
diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe dan Bukit Sangkal
. Menganalisis hubungan peran UPTD BPP dengan pendapatan anggota kelompok
pangan olahan dalam kegiatan diversifikasi produk di Kelurahan Talang Jambe
dan Bukit Sangkal

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya Unit
Pelaksana Teknis Dinas Balai Penyuluhan Pertanian di Kelurahan Talang Jambe
dan Bukit Sangkal.
. Dapat memberikan informasi kepada pihak terkait dengan instansi pemerintahan.
. Selain itu, juga diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan referensi

penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
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